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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
quasi eksperimen. Metode penelitian quasi eksperimempunyai ciri khas
mengenai keadaan praktis suatu objek, yang didglarigak mungkin untuk
mengontrol semua variabel yang relevan kecuali faglae dari variabel
tersebut (Panggabean, 1996:26). Sehingga dalamdenétd pengontrolan

hanya dilakukan terhadap satu variabel yang digngghng dominan.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang dipakai dalam penelitianadalahOne group
Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini, kelompok yang menjadi subjek
penelitian merupakan kelas eksperimen tanpa ada keimbanding atau kelas
kontrol. Sekelompok subjek diberi perlakuan dalangka waktu tertentu
dimana sebelum diberi perlakuan, kelompok ini dilpeetest (tes awal) dan
setelah diberi perlakuan kelompok ini dibguosttest (tes akhir). Jika
digambarkan maka dapar terlihat seperti pada tabheli bawah ini :

Tabel 3.1 Desain Penelitian One group Pretest-Postest Design

Pretest

Treatment

Postest

T1

X

Ts

Keterangan :

T, : Pretest (tes awal)

25
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X : Treatment (Perlakuan) yaitu penerapan model pembelajarampeadif
tipe Teams Asissted I ndividualization

T, : Posttest (tes akhir)

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepéung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari (Sugiyono, 2008:80). Bl#si dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII tahun ajaran 2010/2011 semésang terdiri dari 7
kelas di salah satu SMP Swasta di Bandung. Dalgmulasi terdapat bagian
yang dinamakan dengan sampel. Sampel adalah bagianjumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseb@Bugiyono, 2008:81).
Sedangkan, menurut Panggabean (1991:46) sampehhadabagian dari
keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap melvedchadap populasi dan
diambil dengan menggunakan teknik samplif@da penelitian ini, yang
menjadi sampelnya adalah salah satu kelas diantputa kelas tersebut yaitu
kelas VII C. Pengambilan sample dilakukan deng&nikepurposive sample
yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan bukardasarkan strata,
random atau daerah tetapi berdasarkan pertimbaegmtu. Adapun, yang
menjadi pertimbangan peneliti dalam menentukan sapgnelitian ini, yaitu
banyaknya siswa yang memperoleh nilai prestasjdrej@ng rendah atau di

bawah KKM.
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D. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan, ya#thap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap penarikan kesimpulan.
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

a) Studi pustaka atau literatur, dilakukan untuk mermled teori yang
akurat mengenai permasalahan yang akan dikaji. Baik segi
pembelajaran, metodologi, maupun permasalahan gkag dibahas
dalam penelitian.

b) Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pefean
penelitian.

C) Menghubungipihak sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan
untuk meminta kesediaannya diadakan penelitian.

d) Studi pendahuluan ke lokasi penelitian untuk meatget keadaan
sekolah sebagai populasinya, dan keadaan siswgasedaanpelnya.

e) Menyusun proposal penelitian dan mengajukannyakehripsi.

f) Seminar proposal penelitian.

g) Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembeldjarin) dan
Skenario Pembelajaran sesuai dengan model penrasldaoperatif
tipe TAL.

h) Membuat dan menyusun Kkisi-kisi instrumen penelittzarupa tes

prestasi belajar bentuk soal pilihan ganda.
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i) Instrumen yang telah dibuatjaigement. Judgement dilakukan oleh
dua orang dosen Jurusan Pendidikan Fisika.

j) Setelah judgement instrumen dilakukan, kemudian instrumen
diperbaiki.

k) Melakukan uji coba instrumen penelitian yang telgierbaiki.

[) Menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembedkn tingkat
kesukaran instrumen penelitian dan kemudian mekakukevisi
terhadap instrumen penelitian yang kurang sesuai.

m) Melakukan observasi awal untuk mengetahui kondiglgopulasi
(sekolah) dan sampel (kelas yang akan diteliti).

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamputieli

a) Memberikan tes awalp(etest) kepada siswa yang dijadikan sample
untuk mengukur prestasi belajar siswa sebelum idiperlakuan
(treatment).

b) Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkaudem
pembelajaran kooperatif tipe TAdlalam jangka waktu tertentRada
tahap ini dilakukan observasi untuk mengukur keksdnaan model
pembelajaran dan keterampilan komunikasi siswa.

c) Memberikan tes akhimppsttest) untuk mengukur peningkatan prestasi
belajar siswa setelah diberi perlakuan.

3. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan atdar :



29

a) Mengolah data haspretest dan posttest serta menganalisis lembar
observasi keterlaksanaan model pembelajaran daerakapilan
komunikasi siswa.

b) Membandingkan hasil analisis data instrumen teslseb diberi
perlakuan grestest) dan setelah diberi perlakuampogttest) untuk
melihat dan menentukan apakah terdapat peningkaémtasi belajar
siswa setelah diterapkan model pembelajacaperatif tipe TAI.

c) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang dagbeotari
pengolahan data.

d) Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek pemgking kurang
sesuai.

Secara umum, prosedur penelitian yang dilakukamatddiihat pada

Gambar 3.1.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Panggabean (1996:39) beberapa metode atauk tyang
digunakan dalam pengumpulan data adalah obseeagket Questionaire),
wawancara i(iterview). Pada penelitian ini, teknik pengumpulan datagyan
dilakukan adalah melalui kegiatan obervasi untuknitae keterlaksanaan
model dan keterampilan komunikasi lisan siswa salgembelajaran. Untuk
menilai prestasi belajar siswa digunakan instrutaen
1. Observasi
Observasi ialah metode atau cara-cara mengandéisisnengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkahdakgan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsungnw@nto, 2004:149).
Pada penelitian ini, observasi dilakukan pada dojgkoyaitu guru dan
siswa. Observasi pada guru dilakukan untuk mekégrlaksanaan model
pembelajaran, sedangkan pada siswa dilakukan umhéngetahui
keterampilan berkomunikasi lisan. Dalam menggunakatode observasi
cara yang paling efektif adalah melengkapinya derigemat atau blangko
pengamatan sebagai instrumen (Arikunto, 2006,2283ertakan pula
kolom-kolom untuk membubuhkacheck list atau skor menurut kriteria
yang telah ditentukan. Jadi dalam pengisiannyagrobs memberikan
tandacheklist pada kolom yang telah disediakan. Validitas suatunik
observasi sangat bergantung pada kecakapan, pangegngetahuan, dan
sifat-sifat pengamat itu sendiri (Purwanto, 2002)15 Sehingga

observer/pengamat harus memahami lembar obseraagajala apa yang



32

harus diamati agar data yang diambil. Latihan atjaicoba melakukan

pengamatan adalah salah satu cara yang bisa dilakagar observer

memahami observasi yang harus dilakukan.

a)

b)

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk &agiatan yaitu :

Observasi untuk menilai keterlaksanaan model pesjdrah

Lembar observasi berupa bagan dengaack list dalam kolom
ya dan tidak. Lembar observasi berisi kegiatan yaags dilakukan
guru pada setiap tahap pembelajaran berdasarkagl ppechbelajaran
yang digunakan, jika kegiatan terlaksana diberikhack list pada
kolom ya dan jika tidak terlaksana dibubuhldneck list pada kolom
tidak.
Observasi untuk menilai keterampilan berkomunikaan

Observasi untuk menilai keterampilan komunikasiarlis
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi lyang indikator
yang dimunculkan oleh siswa untuk setiap aspek réetgilan
komunikasi lisan siswa. Penilaian dilakukan setjgada 10 menit
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar data keteréampkomunikasi
lisan siswa dapat tercatat dengan baik denganwedkdu yang tidak
terlalu lama ataupun terlalu cepat, karena jika jecktu terlalu lama
ada kemungkinan keterampilan komunikasi lisan sis@ag tidak
tercatat. Sebaliknya, jika jeda waktu terlalu sieddkan menyulitkan
observer/pengamat karena satu orang observer matigkinih dari

satu siswa. Lembar observasi berisi indikator resbgilan
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berkomunikasi lisan yang telah ditentukan. Jika eka@tpilan
berkomunikasi lisan muncul sesuai dengan indikayang ada,
diberikan tandacheck list pada kolom sesuai waktu munculnya
keterampilan tersebut.
2. Tes
Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siste&nik
pengumpulan data dilakukan menggunakan tes. Insttugag diujikan
untuk pretest dan posttest sama. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes pilihan gandaultiple choice test) dengan soal
yang menguji pemahaman siswa ditinjau berdasarkasohomi Bloom
dengan aspek hafalan (C1), aspek pemahaman (@2)agpek penerapan
(C3). Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusasirumen
penelitian adalah sebagai berikut :
a) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk materang akan
diberikan.
b) Menyusun instrumen penelitian mengacu pada Kkisi-késg telah
dibuat.
c) Melakukanjudgement terhadap instrumen penelitian yang telah dibuat.
d) Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada gisw
e) Menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembed#an tingkat
kesukaran instrumen.
f) Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut w@did reliabel, maka

instrumen itu dapat digunakan untuk melakugestest danposttest.
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F. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen Pendlitian
Sebuah tes, bisa digunakan dalam penelitian jidatsteruji validitas
dan reliabilitasnya. Olekarenaitu, perlu dilakukan uji coba instrume Uji
coba instrumen ini dilakukan pada kelas yang mé&mKarakteristik yanc
hampir sama dengan kelas eksperimen yang akan treatment. setelah uiji
coba dilaksanakan, hasil uji coba kemudian diailsaAnalisis hasil uji coba
instrumen perldian ini beitujuan untuk melihat validitageliabilitas, daya
pembeda, dantingkat kesukare instrumen sehingga ketika instrurr
digunakan untukpretest dan posttest, instrumen tersebut telah valid c
reliabel.
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukan yang menunjukkan tingkat kesahil
suatu tes. Suatu tes dikatakan valid jika tes lettsenengukur apa yar
hendak diukur. Tes memiliki validitas yang tinggia hasilnya sesui
sesuai kriteria, dalam arti memiliki kesejajarartasm tes dan Kriteri
(Arikunto, 1999 : 65 Untuk menguiji setiap butir soal, maka s-skor tiap
butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor ngtl Untuk menguj
validitas instrumen digunakan rumikorelasi product moment dengan
angka kasar yang dikemukakan olePearsonRumusnya adal: :
NEXY)- EXEZY)
-\III NE X — (£0)2|[NEy? - 7y

Ty =

Keterangan

X = skor tiap buti
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Y = Skor total tiap siswa

N = Jumlah Siswa

vy = koefisien korelasi antara variable X dan Y
Nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas keraodiinterpretasikan
sesuai dengan interpretasi pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2Kriteria Validitas Instrumen Tes

Nilai ryy | nterpretasi
0,81 -1,00 Sangat tinggi
0,61 —0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 — 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 1991 : 29)

2. Reliabilitas

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konssjesuatu tes,
yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya unergimasilkan skor
yang ajeg, relatif tidak berubah walaupun diteskeua situasi yang
berbeda-beda. Reliabilitas tes adalah taraf satipeina suatu tes mampu
menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya yaperlilhatkan dalam
taraf ketetapan dan ketelitian hasil. Reliabilitasrhubungan dengan
ketetapan hasil tes. Untuk mengetahui reliabiliégsbentuk pilihan ganda,
salah satu metode yang digunakan adalah metode2R-R(Arikunto,

2008: 100) dengan persamaan :

[k (S =Zpa
n=\k-1 X
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Dengan :

ri = Reliabilitas tes

k = Banyaknya item

p = Proporsi subjek yang menjawab benar (propordbjegu
mempunyai nilai 1)

q = Proporsi subjek yang menjawab salak (1 -p)

2pg = Jumlah hasil perkalian antgralanq
S = Standar deviasi dari tes

Standar deviasi bisa dihitung menggunakan persamaa

/ xX; — X)?
S = % (Panggabean, 2001: 79)

Dengan :
X = nilai (skor) siswa
X = nilai (skor) rata-rata siswa
n = jumlah siswa

Untuk mengintrepetasikan nilai reliabilitas tes gatiperoleh dari
perhitungan di atas, digunakan kriteria reliabslitas yang terdapat pada
tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Interpretas Reliabilitas Tes

Koefisien reliabilitas | nter pretasi
0,80 <r;< 1,00 Sangat tinggi
0,60 ;< 0,80 Tinggi
0,40 <r1< 0,60 Sedang
0,20 <r{1= 0,40 Rendah
0,00 <ry; £0,20 Sangat rendah
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3. Tingkat kesukare
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudiu tidak
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar madahnya suatu so
disebut indks kesukarandifficulty index). Indeks kesukaran ini dibe
simbol P, singkatan dari katproporsi. Semakin mdah soal terseb
semakin besar pula bilangan indeksnya. Untuk mémgdi tingkal

kesukaran tiap butir soal digunakan persan

B
P=—
]S
Dimana:
P = indeks kesukar
B = banyaknyaiswa yang menjawab soal dengan be
JS = Jumlah seluruh siswa peserte
Nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas kerandliinterpretasika

sesuai dengan interpretasi pada tabe

Tabel 3.4 Klasifikas Tingkat Kesukaran

P Klasifikasi Soal
0,00 - 0,29 Sukar
0,30 - 0,69 Sedang
0,70 - 1,00 Mudah

(Arikunto, 1999:210
4. Daya pembec
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
membedakan antara siswa yang berkemampuan dengan siswa yar
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukan besdayapemeda

disebut indeks diskrimine (D). Menurut Arikunto (2008:21), untuk
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menentukan daya pembeda pada suatu soal, selurnbikge tes
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompokd@éngan nilai
tertinggi (upper group) dan kelompok B dengan nikendah (lower
group). Setelah dibagi dua kelompok, maka dap#badijumlah siswa
pada masing-masing kelompok yaitu JA untuk jumlabwa pada
kelompok atas (upper group) dan JB untuk jumlatvasipada kelompok
bawah (lower group). Sedangkan BA menunjukkan jamégswa di
kelompok atas yang bisa menjawab soal dengan besten, BB
menunjukkan jumlah siswa di kelompok bawah yan@ bienjawab soal
dengan benar.

Jika keempat nilai tersebut sudah diketahui, mak@additentukan
nilai P pada setiap kelompok di setiap butir soaliiyengan menggunakan
persamaan :

PA= Ca dan PB = BB
JA JB

Setelah diketahui PA dan PB, kita dapat menentuke/a pembeda soal
tersebut dengan menggunakan persamaan :
D=PA-PB
Dengan :
D = Daya Pembeda
PA = Indeks kesukaran pada kelompok A
PB = Indeks kesukaran pada kelompok B
BA = Banyaknya siswa kelompok A yang menjawab gealgan benar

BB = Banyaknya siswa kelompok B yang menjawab deaban benar
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JA =Jumlah siswa peserta tes pada kelompok A
JB = Jumlah siswa peserta tes pada kelompok B
Interpretasi daya pembeda dinyatakan dalam tabel 3.

Tabel 3.5 Interpretas Daya Pembeda

D Kategori
0,00 - 0,20 Soal Jelek
0,21 -0, 40 Soal Cukup
0,41- 0,70 Soal Baik
0,71- 1,00 Soal Baik Sekali
< 0,00 Soal Dibuang

G. Teknik Pengolahan Data
1. Dataskor test
Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan untungukur
prestasi belajar siswa. Skor tes ini berasal diéai pretest dan posttest.
Ada dua tahap yang dilakukan untuk menganalisis tessprestasi belajar
siswa, yaitu :
a) Pemberian Skor

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdaserkatode
Rights Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawadzdah
atau butir soal yang tidak dijawab diberi skor rtakor setiap siswa
ditentukan dengan menghitung jumlah jawaban yangaibe
Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumisibe

S=2R
Keterangan:

S = Skor siswa

R = Jawaban siswa yang benar
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b) Perhitungan Gain yang Dinormalisasi
Setelah skompretest dan postest diketahui, kemudian dihitung
rata-ratanya sehingga diperoleh rata-rata gk@test dan postest.
Untuk menghitung nilai gain ternormalisasi dari skwetest dan
postest, maka skor tersebut harus diubah ke dakmtuk persen
dengan cara:

9% Skor= Skoryangdlperolehxloo%

SkorTotal

Setelah diperoleh skor pretest dan postest dalantukbe
persen, perhitungan gain ternormalisasi pun dapatukan dengan
menggunakan rumus berikut:

0 %<S >-%<S >
B, <G> (0SS >-%<3>) (Hake, 1998)
%<G> (100- %< § >)

Keterangan :

(9 = rata-rata gain yang dinormalisasi
(§) = rata-rata skqretest

(S) = rata-rata skqosttest

(G) = rata-rata gain aktual

(G)maks= gain maksimum yang mungkin terjadi

Nilai gain (g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan

klasifikasi pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretas Nilai Gain yang Dinormalisasi
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Nilai {g) Klasifikasi

(9»y=0,7 Tingai
0,7>(g)= 0,3 Sedang

{(9)<0,3 Rendah

2. Observas Keterlaksanaan model pembelajaran

Keterlaksanaan @ model

pembelajaran - dilihat dengarra ca

menghitung persentase tahap pembelajaran yangukidakoleh guru.

Berikut ini adalah tahapan analisis data lembarendasi guru untuk

mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran :

a. Menjumlahkan indikator model pembelajaran yangateshna sesuai

dengan format observasi yang telah dibuat.

b. Menghitung persentase keterlaksanaan model dengarggunakan

Skorhasilobservasi

rumus: Persentase

x100%

SkorTotal

c. Menginterpretasi hasil perhitungan berdasarkan e

Tabel 3.7 Interpretas Keterlaksanaan M odel Pembelajaran

Persentase rata-rata (9 Kriteria
0,00 — 24,90 Sangat kurang
25,00 - 37,50 Kurang
37,60 — 62,50 Sedang
62,60 — 87,50 Baik
87,60 — 100,00 Sangat Baik

(Nuh, 2007)

3. Observas Keterampilan Berkomunikas Lisan
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Peningkatan keterampilan berkomunikasi lisan dildengan cara
menghitung jumlah dan persentase keterampilan barikikasi lisan yang
dilakukan oleh siswa. Berikut ini adalah tahapaaligis data lembar
observasi keterampilan berkomunikasi lisan siswa :

a. Menjumlahkan indikator keterampilan berkomunikakdan yang
siswa lakukan selama pembelajaran berlangsung isefregan
kriteria pada lembar observasi untuk melihat pemabhaketerampilan
berkomunikasi lisan yang dilakukan oleh siswa

b. Menghitung persentase keterampilan  berkomunikasisanli

menggunakan persamaan :

kejadian yang muncul dan terobservasi

Persentase (%) = ( )xlOO%

jumlah interval waktu pengamatan

H. AnalisisHasil Uji Coba I nstrumen

Uji coba soal prestasi belajar dilakukan di salatu &«elas di SMP
Swasta di Kota Bandung yang memiliki karakterissiswa hampir sama
dengan kelas yang akan dijadikan kelas penelittaval yang diujicobakan
terdiri dari 27 soal dengan pokok bahasan pemuzardan penerapannya.
Bentuk soal yang diberikan berupa soal pilihan gand

Analisis hasil uji coba meliputi analisis validifageliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran. Secara garis besalisis hasil uji coba

dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Uji Coba Soal Prestas Belajar
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- Tingkat
s]l\(l)gi Validitas Daya Pembeda K esukaran
Nilai | Kriteria | Keterangan | Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
1 0,65 Tinggi Valid 0,53 Baik 0,70 Mudabh
2 0,72 Tinggi Valid 0,25 Cukup 0,70 Mudah
3 0,49 Cukup Valid 0,45 Baik 0,40 Sedang
4 0,44 Cukup Valid 0,45 Baik 0,30 Sedang
5 0,45 Cukup Valid 0,31 Cukup 0,30 Sedang
6 0,53 Cukup Valid 0,36 Cukup 0,30 Sedang
7 0,49 Cukup Valid 0,40 Baik 0,30 Sedang
8 0,46 Cukup Valid 0,58 Baik 0,50 Sedang
9 0,47 Cukup Valid 0,44 Baik 0,70 Sedang
10 0,51 Cukup Valid 0,49 Baik 0,4( Sedang
11 | 012 | 2293 | Tigak valid | 0,07| Jelek | 0,50 . Sedang
urang
12 0,51 Cukup Valid 0,40 Cukup 0,30 Sukar
13 0,49 Cukup Valid 0,40 Baik 0,4( Sedang
14 0,45 Cukup Valid 0,31 Cukup 0,40 Sedang
15 0,42 Cukup Valid 0,45 Baik 0,4( Sedang
16 0,43 Cukup Valid 0,25 Cukup 0,70 Mudah
17 0,44 Cukup Valid 0,36 Cukup 0,20 Sukar
18 0,52 Cukup Valid 0,53 Baik 0,7( Mudah
19| 0,20 lfj‘rg?]zt Tidak Valid | 0,11| jelek | 060 Sedang
20 0,48 Cukup Valid 0,35 Cukup 0,50 Sedang
21 0,47 Cukup Valid 0,45 Baik 0,4( Sedang
22 | -0,07| Dibuang Tidak valid | -0,11 Egﬁ(k 0,40 Sedang
23 0,46 Cukup Valid 0,39 Cukup 0,60 Sedang
24 | 0,42 Cukup Valid 0,35  Cukup 0,40 Sedang
25 0,47 Cukup Valid 0,45 Baik 0,4( Sedang
26 0,30 Cukup Valid 0,26 Cukupg 0,40 Sedang
27 0,45 Cukup Valid 0,45 Baik 0,4( Sedang

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa &inghkliditas dari

instrumen tes prestasi ini adalah 88,89% dinyatakaid dan 11,11%

dinyatakan tidak valid. Untuk tingkat kesukaran,basgyak 14,81%
dikategorikan soal yang mudah, 77,78% dikategori@eal yang sedang, dan

7,41% dikategorikan soal yang sukar. Apabila dilitlari daya pembedanya,
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48,15% dikategorikan baik, 40,74% dikategorikan umk 7,41%
dikategorikan jelek, dan 3,7% tidak baik. Tingkatiabilitas soal ini memiliki
tingkat reliabilitas tinggi dengan nilai 0,8. Besdakan analisis soal yang telah
dilakukan, maka diperoleh 24 soal yang layak diganadan 3 soal tidak
layak digunakan. Soal yang digunakan unitdtest danposttest dapat dilihat
pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Soal Pretest dan Postest Prestasi Belajar

No. - Tingkat
Validitas Daya pembeda kesukar an

Nilai kriteria Ket Nilai | kriteria | Nilai kriteria

8
<58
2
o

0,65 Tinggi Valid 0,53 Baik 0,70 Mudah

0,72 TingQi Valid 0,25 Cukup 0,7( Mudah

0,49 Cukup Valid 0,45 Baik 0,40 Sedang

0,44 Cukup Valid 0,45 Baik 0,3( Sedang

0,45 Cukup Valid 0,31 Cukug 0,30 Sedang

0,53 Cukup Valid 0,36 Cukupg 0,30 Sedang

0,49 Cukup Valid 0,40 Baik 0,3( Sedang

0,46 Cukup Valid 0,58 Baik 0,5( Sedang

OONOOAWNF

0,47 Cukup Valid 0,44 Baik 0,7( Sedang

10 0,51 Cukup Valid 0,49 Baik 0,4( Sedang

11 0,51 Cukup Valid 0,40 Cukup 0,3 Sukar

12 0,49 Cukup Valid 0,40 Baik 0,4( Sedang

13 0,45 Cukup Valid 0,31 Cukup 0,4 Sedanhg

14 0,42 Cukup Valid 0,45 Baik 0,4( Sedang

0,43 Cukup Valid 0,25 Cukup 0,7 Mudah

16 0,44 Cukup Valid 0,36 Cukup 0,2 Sukar

18 | 0,48 | Cukup| Valid] 0,33 Cukup 05 Sedang

19 0,47 Cukup Valid 0,45 Baik 0,4( Sedang

20 0,46 Cukup Valid 0,39 Cukup 0,6 Sedang

21| 042| Cukup| Valid] 039 Cukup 0,4 Sedahng

22 0,47 Cukup Valid 0,45 Baik 0,4 Sedang

23 0,30 Cukup Valid 0,26 Cukup 0,4 Sedang

NIN(NIN(NNIN R R PR R PRk

N0 g R R Olo|wo|o| s win]|o[@R(N|o| O A WIN -
=
ol

D
9]
D
9]
D
4]
9]
17 0,52 Cukup Valid 0,53 Baik 0,70 Mudah
9]
D
9]
0
D
0
D

24 0,45 Cukup Valid 0,45 Baik 0,4( Sedang

|. Pelaksanaan Pendlitian
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Penelitian dilakukan di kelas VII C di salah satdF’5Swasta di kota
Bandung. Jadwal penelitian yang telah dilakukaratidpihat pada tabel 3.10.

Tabd 3.10 Jadwal Pendlitian

No. Hari, Tanggal Kegiatan Pendlitian
Senin, 27 September 2010 | Pretest

Kamis, 30 September 2010 Pembelajaran pertamal
Senin, 04 Oktober 2010 Pembelajaran kedua
Selasa, 05 Oktober 2010 Pembelajaran ketiga
Senin, 11 Oktober 2010 Posttest

a |k w N e




